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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KALIANDRA 

MERAH (Calliandra calothyrsus Meisn.) SEBAGAI PENURUN 

KADAR GLUKOSA DARAH PADA TIKUS PUTIH JANTAN 

HIPERGLIKEMIA 

 

Sindi Anggraeni 

1404015338 

 

Diabetes Melitus (DM) adalah peningkatan kadar glukosa darah akibat gangguan 

metabolisme karbohidrat, lemak dan protein. Daun kaliandra merah (Calliandra 

calothyrsus Meisn.) memiliki kandungan senyawa tokoferol, karetenoid, 

flavonoid, saponin, dan tanin merupakan sumber antioksidan non-enzimatik 

alami. Senyawa aktif  tersebut  memiliki aktivitas inhibisi terhadap enzim  α-

glukosidase sehingga dapat berpotensi sebagai antidiabetes. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 70% daun kaliandra merah 

terhadap penurunan kadar glukosa darah pada tikus putih jantan galur sparague 

dawley hiperglikemia. Hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 

kontrol normal (pakan standar), kontrol negatif (induksi aloksan), kontrol positif 

(Metformin HCL dosis 51,38 mg/kg), kelompok dosis I (50 mg/kg), dosis II (100 

mg/kg), dan dosis III (200 mg/kg). Data dianalisis menggunakan one way 

ANOVA dan dilanjutkan uji Tukey. Hasil penelitian menunjukan bahwa dosis 1, 

2 dan 3 mampu menurunkan glukosa darah. Dosis 3 memiliki presentase 

penurunan sebesar 58,08 % yang sebanding terhadap kontrol positif (Metformin 

HCL dosis 51,38 mg/kg) sebesar 63,85%. 

 

Kata kunci: Calliandra calothyrsus Meisn, Hiperglikemia, Kadar Glukosa Darah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Data dari Organisasi International Diabetes Federation (IDF) menyatakan 

terdapat 425 juta orang yang hidup dengan diabetes di dunia pada tahun 2017. 

Tahun 2045 jumlah tersebut diperkirakan akan meningkat menjadi 629 juta orang. 

Perkiraan peningkatan prevalensi penyakit diabetes mellitus di dunia sebesar 48% 

selama kurun waktu 28 tahun, dimana usia penderita diabetes mellitus antara 

umur 20 sampai dengan 64 tahun yang terbanyak (IDF 2017). Diabetes mellitus 

adalah sekumpulan dari gangguan metabolik yang ditandai oleh hiperglikemi dan 

abnormalitas metabolisme dari karbohidrat, lemak, dan protein. Diabetes mellitus 

merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dari hasil defect sekresi insulin 

baik mutlak atau relatif, dan berkurangnya sensitifitas jaringan terhadap insulin 

atau keduanya (Priyanto 2009). 

Faktor risiko diabetes mellitus sangat erat kaitannya dengan perilaku tidak 

sehat, diet tidak sehat dan tidak seimbang, kurang aktivitas fisik, merokok, minum 

minuman beralkohol, berat badan lebih (obesitas). Diabetes mellitus merupakan 

penyakit kronik yang tidak menyebabkan kematian secara langsung, tetapi dapat 

berakibat fatal bila faktor resiko tidak dihindari. Pengobatan diabetes mellitus 

pada umumnya digunakan untuk menurunkan dan  menstabilkan kadar glukosa 

didalam darah. Pemakaian obat-obat sintetis sebagai antidiabetes memang 

menghasilkan efek terapi lebih cepat tetapi memiliki efek samping yang tidak 

dikehendaki karena digunakan dalam waktu yang relatif lama. Pengobatan 

diabetes mellitus dapat dilakukan dengan pemanfaatan tanaman obat tradisional.   

Tanaman kaliandra merah (Calliandra calothyrsus Meisn.) merupakan 

tanaman yang memiliki banyak manfaat salah satunya digunakan sebagai obat 

herbal. Kaliandra mempunyai potensi sebagai antelmentik, antidiare, 

antikonvulsan, analgesik dan  antimikroba (Orishadipe et al. 2010). Penelitian 

kaliandra sebagai antidiabetes belum pernah dilakukan, senyawa bioaktif 

flavonoid yang terdapat pada kaliandra berpotensi dapat menurunkan glukosa 

darah. 
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Daun dan akar kaliandra merah mengandung senyawa aktif yaitu asam 

galat, metil galat, miristin, kuersetin, mirisetin 3-O-â-D-4C1-lukopiranosida, 

afzelin, isokuersetin, asam benzoat, asam kafeat, asam betulinat, glikosida digital, 

glikosida, saponin, steroid, asam lemak, alkaloid, polifenol, antrakuina 

(Moharram et al. 2006).Senyawa aktif kuersetin juga ditemukan  mempunyai 

aktifitas α-glukosidase yang mampu menurunkan kadar glukosa darah sehingga 

dapat berpotensi sebagai antidiabetes (Zhang et al. 2011). 

Antioksidan bermanfaat menurunkan resiko komplikasi akibat diabetes 

mellitus tipe 2 dan mengurangi resistensi insulin. Penelitian lainnya membuktikan 

bahwa fenol dan flavonoid dalam tumbuhan mampu menangkal radikal bebas 

(Gill et al. 2014). Flavonid berperan sebagai antioksidan mampu menstabilkan 

radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas 

dan menghambat terjadinya reaksi berantai dari pembentukan radikal bebas yang 

dapat menimbulkan stres oksidatif, stres oksidatif berkurang maka dapat 

mengurangi kerusakan sel beta pankreas sehingga mampu menurunkan  resiko 

diabetes dan  bermanfaat dalam  mengurangi resistensi insulin (Ruhe et al.2009). 

Flavonoid secara umum dapat meregenerasi kerusakan sel beta pankreas 

akibat induksi aloksan (Dheer et al. 2010). Flavonoid dapat menurunkan kadar 

glukosa darah dengan merangsang sel beta pankreas untuk memproduksi insulin 

(Kawatu dkk, 2013). Pengobatan diabetes melitus dapat dilakukan dengan 

pemberian injeksi insulin atau menggunakan obat-obatan modern, seperti 

antidiabetik oral yaitu sulfonilurea, biguanid, tiazolidinedion dan penghambatan 

α-glukosidase.  

Penelitian lainnya telah dilakukan tentang karakteristik kimia, aktivitas 

antioksidan dan antihepatotoksik dari daun Calliandra haematocephala (Sammy 

et al. 2016). Berdasarkan penelitian sebelumnya perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut terhadap daun kaliandra merah untuk membuktikan adanya aktifitas 

penurunan kadar glukosa darah. Daun kaliandra merah diekstraksi dengan metode 

maserasi menggunakan etanol 70% selama 3 hari, kemudian diuapkan hingga 

mendapatkan ekstrak kental. Ekstrak etanol 70% daun kaliandra merah, kemudian 

diuji aktivitas sebagai penurun kadar glukosa darah pada tikus jantan 

hiperglikemia dengan metformin HCl sebagai kontrol positif. Hasil berupa 
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presentase penurunan kadar gula darah menggunakan uji Tukey dan analisis one 

way ANOVA. 

B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahn dalam penelitian ini apakah ekstrak etanol 70% daun kaliandra 

merah (Calliandra calothyrsus Meisn.) mempunyai aktivitas terhadap penurunan 

glukosa darah pada tikus putih jantan hiperglikemia?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 70% daun 

kaliandra merah (Calliandra calothyrsus Meisn.) sebagai penurunan kadar 

glukosa darah pada tikus putih jantan hiperglikemia. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai aktivitas 

ekstrak etanol 70% daun kaliandra merah (Calliandra calothyrsus Meisn.) sebagai 

penurunan kadar glukosa darah pada penderita diabetes mellitus. 
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